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ABSTRAK

Sebuah Pembelajaran dapat dikatakan berhasil berdasarkan tingkat efektivitasnya. Dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran diperlukan strategi atau metode yang tepat. Penelitian
ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode bercerita menggunakan Serat
Pewayangan Dewa Ruci dalam meningkatkan pengetahuan pendidikan akhlak pada siswa
kelas 6 UPT SDN 47 Gresik. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain
eksperimen, penelitian ini melibatkan 35 siswa yang dipilih secara acak. Data dikumpulkan
melalui kuesioner pre-test dan post-test, yang kemudian dianalisis menggunakan Uji T-Test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita pewayangan Dewa Ruci
memiliki efektifitas dalam peningkatan pengetahuan pendidikan akhlak siswa UPT SDN 47
Gresik. Metode bercerita ini secara signifikan meningkatkan pengetahuan pendidikan akhlak
siswa, dengan sebagian besar siswa mencapai peningkatan nilai dalam post-test. Siswa juga
dapat belajar mengenai implementasi sifat tawakal, jujur, kreatif, kerja keras, disiplin, serta
menghormati guru. Selain itu juga ada kemungkinan terjadinya pengembangan kemampuan
bahasa pada anak.

Kata Kunci: akhlak; dewa ruci; metode bercerita

ABSTRACT
A learning process can be considered successful based on its level of effectiveness. To achieve
a learning goal, the right strategy or method is required. This study aims to evaluate the
effectiveness of the storytelling method using the Serat Pewayangan Dewa Ruci in improving
moral education knowledge among 6th-grade students at UPT SDN 47 Gresik. Using a
quantitative approach and experimental design, the study involved 35 randomly selected
students. Data were collected through pre-test and post-test questionnaires, which were then
analyzed using the T-Test that the storytelling method with Dewa Ruci has effectiveness in
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enhancing moral education knowledge among the students of UPT SDN 47 Gresik. The
storytelling method significantly improved students’ moral education knowledge, with most
students achieving higher scores in the post-test. Students also learned about implementing
values such as trust in God, honesty, creativity, hard work, discipline, and respect for
teachers. Additionally, there is a possibility of developing language skills in children.
Keywords: Dewa Ruci, Effectiveness, Moral Education, Storytelling Method, Wayang

A. PENDAHULUAN

Sebuah Pembelajaran dapat dikatakan
berhasil berdasarkan tingkat
efektivitasnya. Efektivitas dalam belajar
merupakan ukuran seberapa jauh peserta
didik dapat mencapai tujuan pembelajaran
(Jumiatih, 2020). Dalam mencapai suatu
tujuan pembelajaran diperlukan strategi
atau metode yang tepat.

Metode adalah sebuah cara yang
dapat mempermudah tercapainya tujuan
tanpa mengesampingkan  pentingnya
perencanaan (Jumiatih, 2020). Terdapat
berbagai metode pembelajaran yang
menyebar di seluruh Indonesia. Mulai dari
metode ceramah, metode berbasis proyek,
metode diskusi dan masih banyak lagi.

Berdasarkan sejarah saat islam masuk
di Indonesia pada abad 13, berbagai
metode  penyebaran agama islam
dilakukan. Salah satu kegiatan yang
dilakukan adalah asimilasi budaya,
contohnya  Sunan  Kalijaga  yang
menggunakan metode bercerita/ceramah
dengan media wayang kulit. Hal ini
tercantum dalam buku Serat Dewa Ruci ;
Tasawuf Jawa Yasadipura I, bahwasannya
Sunan Kalijaga disebutkan sebagai penulis
cerita Dewa Ruci (Nasuhi, 2019).

Serat pewayangan Dewa Ruci
menjadi salah satu serat pewayangan yang
cukup populer di kalangan pecinta

wayang. Dalam kisah tersebut diawali
dengan Brotoseno yang diperintah oleh
sang guru Durna untuk mencari Tirtha
Pawitra Sari. Walaupun sebenarnya
perintah itu adalah tipu daya para kurawa
dan gurunya untuk menyelakai Brotoseno,
namun Brotoseno tetap saja menjalankan
perintahnya, karena bagi Brotoseno itu
adalah bukti ketaatan seorang murid
terhadap guru.

Dalam lakon wayang “Serat Dewa
Ruci” terkandung berbagai nilai-nilai
pendidikan Islam, salah satunya nilai
pendidikan akhlak. Pendidikan akhlak
secara etimologi adalah budi pekerti,
perangai, tingkah laku dan tabiat.
Pendidikan akhlak meliputi tingkah laku
lahiriyah  dan  batiniah  seseorang
(Pujiawati, 2017; Widiantoro, 2019;
Parhan, 2024).

Salah satu Pendidikan akhlak yang
ditemukan dalam serat Dewa Ruci adalah
tawadu' terhadap guru tercermin dalam
kepribadian Brotoseno ketika sang guru
Durna memerintahkan Brotoseno untuk
memenuhi  syarat memperoleh ilmu
ketenangan jiwa, yaitu mencari “Tirta
Prawita Sari” di lereng gunung
Candramuka. Brotoseno selalu patuh pada
perintah gurunya meskipun sebenarnya
sang guru ingin mencelakakan dirinya.
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Hingga akhirnya bertemu dengan Dewa
Ruci (Nasuhi, 2019).

Dalam serat pewayangan tersebut
banyak sekali nilai nilai karakter Islami
yang dapat dijadikan pembelajaran.
Adapun nilai karakter yang dapat diambil
seperti sifat tawakal (berserah diri), jujur,
disiplin, kerja keras, kreatif (Habibi,
2020). Menurut Pujiawati T (2017), serat
pewayangan Dewa Ruci juga
menggambarkan etika murid terhadap
guru seperti optimis dan berpikir positif
terhadap guru, serta selalu menunjukkan
sikap hormat terhadap guru (Pujiawati,
2017).

Metode bercerita dalam pembelajaran
dapat mendukung murid dalam melatih
imajinasi dan keterampilan berbahasa
(Supriatna, 2022; Azhari, 2021; Hananik,
2023). Selain itu, dapat membuat anak
lebih mudah memahami kebahagiaan dan
cara mencapainya. Kemudian
memproyeksikan pemahamannya itu ke
masa depan dan bergerak mencapainya di
kemudian hari (Sanjaya, 2016).

Menurut Mudini dan Salamat Purba
(2009), Adapun tujuan dari bercerita yaitu:
1. Mendorong dan Menstimulasi

Dapat meningkatkan semangat dan

gairah hidup bagi pendengar.
2. Meyakinkan

Bercerita juga dapat meyakinkan

pembaca seperti halnya lewat

argumentasi.
3. Menggerakkan

Meliputi seruan untuk persetujuan

atau penolakan, pengumpulan dana,

penandatanganan  resolusi, serta
pelaksanaan aksi social.

4. Menginformasikan

Bercerita dapat membuat pendengar

mengerti dan memahami

informasinya.
5. Menghibur

Metode bercerita juga dapat membuat

pendengar gembira dan senang

(Sanjaya, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pembelajaran PAI
menggunakan metode bercerita serat
pewayangan dewa ruci  memiliki
efektivitas terhadap proses pengembangan
karakter UPT SDN 47 Gresik.

B. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian

yang menggunakan pendekatan
kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan
desain eksperimen. Penelitian

dilaksanakan di UPT SD Negeri 47
Gresik, Suci, Gresik. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 6
UPT SD Negeri 47 Gresik sebanyak 55.
Metode sampling yang digunakan adalah
simple random sampling. Dengan
menggunakan rumus slovin didapatkan 35
anak yang dapat dijadikan sampel dalam
penelitian ini.

Jenis data dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Data
sekunder didapatkan dari wali kelas setiap
siswa mengenai identitas siswa. Data
primer berupa kuesioner pre-test dan post-
test.

Terdapat dua analisis data Yyaitu
analisis univariate dan analisis bivariate.
Analisis univariate digunakan untuk
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mendeskripsikan identitas siswa seperti
usia, kelas, jenis kelamin. Analisis
bivariate untuk mengetahui efektifitas
metode bercerita serat pewayangan Dewa
Ruci dalam pembelajaran PAI dengan
menggunakan Uji T-Test.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di UPT SDN
47 Gresik yang berlokasi di JI. Kh. Syafii
No 53, Desa Suci, Kecamatan Manyar,
Kabupaten Gresik. Sekolah ini memiliki
luas 3.936 m? dengan 12 ruang kelas, 1
perpustakaan, 2 laboratorium komputer,
dan 1 lapangan. Jumlah siswa tahun ajaran
2024-2025 yaitu 176 laki-laki dan 154
perempuan.

Kemampuan yang didapatkan oleh
siswa tidak hanya berupa akademik,
namun juga non akademik. Adapun
kemampuan akademik selain Pelajaran
dikelas yaitu Taman Pendidikan Qur’an
(TPQ), Musabaqoh Tilawatil Qur’an
(MTQ), bimbingan Bahasa Inggris,
bimbingan olimpiade sains, bimbingan
olimpiade matematika. Kemampuan non
akademik yang dilatih seperti renang,
futsal, silat, melukis, dan banjari.
Karakteristik Responden

Responden terdiri dari 35 siswa kelas
6. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
data jenis kelamin sebagai berikut:

Tabel 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Persentase
Kelamin Jumiah (N) (%)
Laki Laki 21 60
Perempuan 14 40

Sebagian besar responden berjenis
kelamin laki laki yaitu 21 anak (60%) dan
perempuan sebanyak 14 anak (40%).
Pengetahuan Akhlak Responden

Berdasarkan hasil Kuesioner
pengetahuan sebelum penerapan metode
bercerita serat pewayangan Dewa Ruci
didapatkan nilai rata-rata yaitu 52,9.
Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 2 Rentang Nilai Pretest Responden

Rentang Jumlah Persentase
Nilai (N) (%)
10-30 10 28,6
31-50 7 20,0
51-70 7 20,0
71-90 11 31,4
91 -100 0 0,0

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan
sebagian besar anak-anak mendapatkan
nilai dengan rentang 71-90 sebanyak 11
anak (31,4%). Sedangkan Sebagian kecil
anak-anak mendapatkan nilai dengan
rentang 31-50 dan 51-70 sebanyak 7 anak

(20%).

Tabel 3 Rentang Nilai Posttest

Responden

Rentang Nilai|Jumlah (N)|Persentase (%)
10-30 0 0,0
31-50 2 57
51-70 6 17,1
71-90 11 31,4
91-100 16 45,7
Berdasarkan hasil kuesioner

pengetahuan sesudah penerapan metode
bercerita serat pewayangan Dewa Ruci
didapatkan nilai rata-rata yaitu 86,3.
Sebagian  besar responden  (45,7%)
mendapatkan nilai dengan rentang 91-100.
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Tabel 4 Hasil Uji Validitas Pretest

Luneiauuns

Mot Mo2 MNo3 Mod MNog MNOB MNo7. MNog Nog Mo10 Mot Mo12 Mo12 Motl4 MNo1§ MNo16 MNo17 MNo18 No13 MNo20 Milai
ol Fearson Correlation 1 141 021 770" 115 363 017 2B 453 194 -116 398 180 482 555 4 125 398 168 079 613
Sy, (talled) 419 a04 000 512 032 925 000 006 264 506 018 a0z 003 000 02 473 018 005 652 000
N 36 35 38 38 38 38 35 38 35 35 35 35 36 35 38 38 38 38 35 38 35
NoZ  Fearson Corelation 141 1 238 -026 486 7 49 029 238 w03 | aE I 262 274 -026 EFl 188 -.093 99 662 340
Sy, (talled) H9 166 881 003 111 394 867 174 242 004 055 129 1M1 861 055 a2 594 251 000 045
N 36 35 38 38 38 38 35 38 35 35 35 35 36 35 38 38 38 38 35 38 35
o3 Fearson Correlation 021 239 1 268 492 320 284 253 156 -226 145 201 178 320 021 02 | -1e9 201 189 268 355
Sig. (2-tailedd) a04 166 118 003 061 048 142 372 162 406 247 307 061 ané 078 276 247 278 18 037
N 36 35 38 38 38 38 35 38 35 35 35 35 36 35 38 38 38 38 35 38 35
No4  Fearson Correlation 770" 026 268 1 258 6007 017 944 453 194 015 281 180 719 885 656" 007 5157 567 194 776
Sl (2talled) 000 sa1 119 134 000 925 000 006 264 931 102 a02 000 000 00 869 002 000 264 000
N 35 35 35 385 385 385 35 385 35 35 35 35 35 35 35 385 35 385 35 385 35
No§  Fearson Correlation 15 486 492 258 1 355 289 229 316 15 294 029 -ngn 503 15 4577 -.089 17 237 545 409
Sl (2talled) 512 003 003 134 037 093 135 064 512 086 368 606 002 512 005 612 505 171 oot 003
N 35 35 35 35 35 38 35 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 38 35 38 35
Nok  Pearson Correlation 363 274 320 600" 355 1 200 673 486 125 7 266 057 755 600 821" 266 265 224 363 750
Sy, (talled) 032 11 061 000 037 031 000 003 473 064 123 45 000 000 00 123 123 195 032 000
N 36 35 38 38 38 38 35 38 35 35 35 35 36 35 38 38 38 38 35 38 35
N7 Pearson Correlation "7 149 264 07 269 290 1 083 420 248 13 354 104 171 m7 236 171 118 -.051 364 369
Sig. (2-tailed) a5 394 098 915 093 091 637 012 150 517 037 551 327 925 173 327 500 770 031 029
N 36 35 38 38 38 38 35 38 35 35 35 35 36 35 38 38 38 38 35 38 35
Nog  Fearson Correlation 715" 029 263 9447 229 573" 083 1 168 256 049 327 220 673 944 723" 081 5607 510 256 824
Sig. (2-tailed) oon 867 142 000 186 000 B3 003 138 782 055 204 0on 000 000 B43 o0g o0z 138 000
N s s EH £ £ EH E 5 Ef Ef Ef s s s EH £ EH 5 EH EH Ef
o8 Fearson Correlation 453" -235 156 453" 316 4867 420 188 1 200 -083 516" 190 486 453 5167 033 387 037 200 557
Sl (2talled) 006 174 372 006 064 003 012 003 251 637 001 273 003 005 aot 503 012 31 251 oot
N 35 35 35 35 35 38 35 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 38 35 38 35
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Hasil uji validitas posttest menunjukkan
Kuesioner berada di rentang 0,00 — 0,033 atau <0,05.
Uji Validitas dilakukan kepada 35 Sehingga dapat dikatakan kuesioner
siswa Adapun Hasil Uji Validitas dari posttest valid.
kuesioner sebagai berikut :
NolD Pearson Corelation 104 203 a4 125 243 256 200 I 308 167 244 164 12 309 a7y
Sig. (2-4ailed) 264 22 264 473 150 138 251 508 o7t m 157 EL 50 a7 L
N £ 35 3 3 3 3 35 35 % 3 3 k5 3
Noi1  Pearson Correlation 16 475" 015 317 113 048 -083 e 1 015 430" 187 083 an’
Sig. (24ailed) 506 004 532 064 517 762 837 506 532 il m 512 s
N £ 35 35 35 35 35 35 35 s 3 35 35 3 35
Noi2  Pearson Corelation 308" 37 281 266 354 327 516 164 -080 281 310 408 145 455
Sig. (21ailed) e 055 102 173 07 055 001 37 648 102 i 016 406 105
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Noi3  Pearson Correlation 160 262 A60 st | - -190 264 160 m a7 168 R
Sig. (2tailed) 302 128 302 5 551 273 126 302 02 308 700 738 042
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Nold  Pearson Correlation 3 24 TS 785" M 486 73 007 | a4 266 366 36 363 | 87
Sig. (24ailed) 11 000 000 37 003 005 000 100 173 022 042 032 000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Noi§  Pearson Correlation -0 885" 600" 7 453 015 1] e 515 | 468 194 | e
Sig_ (2-tailed) 881 000 000 925 008 932 000 oz 005 264 000
N s 35 ® ® 3 Ef Ef ® 3 * k; * 3
Nole Pearson Conelation a2 327 856" 821" 2% 516 40" 656" 1 429 65 ant 877
Sig. (2-tailed) 0z 055 000 000 173 001 003 0o 0o 13 0z 000
N £ Ef * * * ] ] 3 * * 3 * S
Nol7  Pearson Correlation 125 155 007 366 an 093 157" 125 338" 1 145 -on 125 399"
Sig. (2ailed) 473 an 969 812 123 377 591 006 473 047 408 905 473 018
N £ 35 35 3 35 3 £ 35 35 k5 3 £ 3 3 3 k3
Nol&  Pearson Correlation 388" -083 515" "r 266 13 560" 387 164 187 515" 439" 145 1 097 281 566"
Sig. (21ailed) e 594 002 505 173 500 000 0322 37 263 o0z il 106 50 102 100
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Noi%  Pearson Corelation 468" 199 587" 4 -051 S10 037 033 468" 266 oz 037 1 23 A5
Sig. (2tailed) 005 251 000 196 770 i) 831 612 005 13 805 50 163 o7
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Noz0  Pearson Correlation 078 | 662 268 194 363 364 256 200 o NS 61 an D
Sig. (2ailed) 852 000 e 264 032 o 138 251 107 264 02 02 183 100
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Niisi  Pearson Correlalion | 513" 0 776 759" 69 824 557 I ETITS 5667 | 445 558 1
Sig. (2-tailed) 000 045 000 000 03 oo 001 028 0o 000 000 007 000
N 5 35 35 L] EL] 35 EL] 35 35 35 35 35 35 L] 35

= Corrzlation is signi

£
it at the 0.01 level (2-tailed)

= Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
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Kemudian dilakukan uji reliabel.
Menurut Ghozal (2001) dan Aisyah et al
(2022) menyatakan jika hasil uji
reliabilitas menggunakan metode
cronbach alpha menunjukkan nilai >0,60
maka kuesioner dikatakan reliabel. Hasil
uji validitas pretest menunjukkan berada
di rentang 0,00 — 0,045 atau <O0,05.
Sehingga dapat dikatakan kuesioner
pretest valid.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Posttest

Tabel 6 Hasil Uji Reliabel Pretest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.882

20

Lunerauuns

Mot MNoZ Mo3 Mo4 MNos MNo6 NoT Nog MNog Mo10 Mot Mo1Z Mo13 MoT4 MNo15 MNo16 MNo17 No18 No13 No20 Milai
Nof  Pearson Gorelation 1 898" -a78 -078 -078 075 -139 898" 407" 078 77 075 132 132 031 -078 075 132 112 119 515"
Sig. (2-tallec) 000 655 655 655 669 435 000 017 556 029 669 451 451 860 656 669 451 512 207 002
N 35 35 35 kS kS S 3 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kS 35 kS
NoZ  Pearsan Conelalion 299 1 -070 -070 -070 10 125 | 10007 333 -o70 306 "o 167 167 087 -070 10 167 R 141 519
Sig. (2-alled) 000 689 689 689 529 474 000 050 639 073 529 339 339 704 689 529 339 566 418 om
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35
No3  Pearsan Corelation -078 -070 1| oo 1.000 477 053 -070 -140 -029 -149 -.062 560 -053 420" | 10007 477 -053 697 198 410
Sig. (2talled) 656 689 000 000 004 764 669 422 867 394 725 oo 784 012 000 004 764 000 254 014
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Nod  Pearsan Correlation -078 -070 | 1.000 1 [ 1.000 ar -053 -070 -140 -029 -148 -.062 560 -053 420" | 10007 47T -053 67 198 410
Sig. (2tailed) 656 689 000 000 004 764 689 422 267 394 726 000 764 012 000 004 764 000 254 014
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
No5  Pearsan Correlation -a78 -070 | 1.000 1.000 1 T -053 -070 -140 -029 -149 -.062 580 -053 420 | 1o00” 47T -083 697 198 410
Sig. (2tailed) 856 699 o0 il 004 764 669 422 867 394 728 oo B4 012 0o 004 764 il 254 014
N 35 35 35 38 38 3 s s s s s kL s s a5 35 a5 35 38 35 38
Mob  Pearson Correlation 78 110 477" 477" 47" 1 532" 110 073 -10B2 052 163 532" -1 367 477" 183 852" .208 052 533"
Sig. (2-tailed) BB 528 oo 004 004 001 539 BT 725 787 380 001 529 030 004 380 o0g 082 767 001
N 38 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 36 38 38 38 38 38 38 35 38 35
No?7  Pearson Carrelation -138 -125 -.053 -.053 -.053 537" 1 -135 04z 560" 147 532" v 71 458" -.083 an 635" 364’ 147 429'
Sig. (2-tailed) 435 174 TE4 7E4 T4 filig) 474 812 non 398 (i} 116 16 008 764 324 o0g 031 388 010
N 35 35 35 kS kS S 3 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kS 35 kS
M08 Pearsan Corelation 298" | 1.000" -a70 -070 -070 10 135 1 333 -or0 306 1 167 167 067 -070 110 167 -Am 141 s1a”
Sig. (2-tallec) 000 000 689 689 689 519 474 150 639 073 529 338 338 04 649 519 338 566 418 om
N 35 35 35 kS kS S 3 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kS 35 kS
Nog  Pearsan Conelalion 402 333 140 140 -140 073 042 333 1 -140 943 -.293 -042 -250 -333 -140 -293 167 -am 825 415
Sig. (2-alled) 017 050 472 472 472 676 812 050 422 000 087 a1z 147 050 422 087 339 247 000 013
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35
NoT0  Pearsan Corelation -078 -070 -029 -029 -029 - 062 560 -070 140 1 198 477 560 560" 470 -029 477 -053 697 198 410
Sig. (2talled) 656 689 867 867 867 725 000 669 422 254 004 oo oo 012 867 004 764 000 254 014
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Not1  Pearsan Correlation 372 306 -149 -149 -149 052 147 308 943" 198 1 -130 147 -058 -188 -148 -130 147 036 883 549
Sig. (2tailed) 028 073 394 394 394 767 398 073 000 254 158 398 ar 278 394 458 398 839 000 il
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Mo12  Pearson Correlation 78 110 -.062 -082 -082 163 532 110 293 ATF 130 1 211 852" 8e0” -062 g 211 .208 -130 444
Sig. (2tailed) B89 529 28 728 28 380 Ul 529 0a7 004 458 224 oo oo 728 oo 224 082 450 007
N 35 35 35 38 38 3 s s s s s kL s s a5 35 a5 35 38 35 38
Mo13  Pearson Correlation 32 167 580" 580" 580" 532" 271 167 042 560" 147 211 1 27 458" 560" 532" an 804" 147 685"
Sig. (2-tailed) 451 338 ono 000 000 filig) 16 339 812 non 398 734 16 008 o0g 001 118 000 388 000
N 38 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 36 38 38 38 38 38 38 35 38 35
Nol4  Pearson Carrelation 132 187 -.053 -.053 -.053 -0 27 187 250 560" -058 862" v 1 750" -.083 257" -.084 364’ -.058 429'
Sig. (2-tailed) 451 338 TE4 7E4 T4 579 16 339 147 non 737 oon 116 000 764 000 582 031 737 010
N 35 35 35 kS kS S 3 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 kS 35 kS
NoT5  Pearson Corelation 031 067 430' 430 420° 367" 458" 087 .33 420 -189 850" 458" 750" 1 4200 Gan" 167 603" -024 599"
Sig. (2-tallec) 860 04 012 012 012 030 006 704 150 012 179 oo 006 oo 012 000 338 000 893 000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
NoT&  Pearsan Corelation -078 070 | 1.000 1,000 1.000 477 053 -070 -140 -029 -149 -.062 560 -053 470 1 477 -053 697 198 410
Sig. (2-alled) 656 689 000 000 000 004 784 689 422 267 394 725 000 64 02 004 784 000 254 014
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 34 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Not7  Pearsan Corelation 75 110 47 a7 477 153 21 10 -293 477" -130 7187 532 352" 880" 477" 1 -110 685 052 597
Sig. (2tailed) 669 529 004 004 004 380 224 529 087 004 458 000 001 0o 000 004 529 000 767 000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 3 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Notg  Pearsan Correlation 132 167 -083 -083 -083 857 635 167 167 -053 147 211 71 -094 167 -053 -110 1 -075 -059 362
Sig. (2tailed) 451 338 764 764 764 000 000 339 339 764 398 224 16 592 338 i) 529 667 a7 033
M 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
MNo19  Pearson Correlation 112 -0 607 607 697 298 364 -0 -201 897" 036 208 804 iy 803" 847" 685 -078 1 284 588
Sig. (2tailed) 522 566 o0 il il 082 031 568 247 000 839 082 oo 031 oo 0o oo 667 098 il
N 35 35 35 38 38 3 s s s s s kL s s a5 35 a5 35 38 35 38
Mo20  Pearson Correlation 219 141 198 RE] RE] 052 147 141 828" 198 863" 130 147 -059 -024 198 052 -058 284 1 587"
Sig. (2-tailed) 207 18 264 254 254 TET 398 418 0on 254 0on 15% 398 737 893 354 76T 737 088 000
N 38 38 35 35 35 35 35 35 35 35 35 36 38 38 38 38 38 38 35 38 35
Nilai  Pearson Carrelation &13" 519" 410 410 410 533" 429 519" s no' 548" 444" 585" 439" 599" 410" 597" 362' 588" 587" 1
Sig. (2-tailed) 002 o0t 014 014 014 filig) 010 001 013 o4 001 o7 oo 010 000 014 000 033 000 000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35

= Gonelation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Canelation is significart atthe 0.05 level {2-tailed)
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Tabel 7 Hasil Uji Reliabel Posttest

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.819 20
Pengujian nilai reliabilitas

menunjukkan angka >0,60. Sehingga
kuesioner dapat dikatakan reliabel.

Efektivitas Metode  Bercerita
Pewayangan Dewa Ruci terhadap
Peningkatan Pengetahuan Pendidikan
Akhlak

Hasil dari uji hipotesis menggunakan
uji paired sample t test dari kuesioner
pretest dan posttest adalah sebagai berikut:

Tabel 8 Hasil Uji Paired Sample Test

Paired Sarmples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
Difference

Std. Errar

Mean | 5t Deviafion Mean Lower Upper t f

Sin (talled

Pair!  Pretest- Posttest

-L342E 1484137 247484 -38 45808 2839808 | 13607 3

000

Berdasarkan table diatas
menunjukkan jika angka p=0,000 atau
p=<0,005. Sehingga H: diterima dan Ho
ditolak atau penggunaan metode bercerita
pewayangan Dewa Ruci memiliki
efektifitas dalam peningkatan
pengetahuan akhlak siswa UPT SDN 47
Gresik.

Terdapat beberapa penelitian yang
menunjukkan efektivitas metode bercerita
menggunakan media pewayangan. Seperti
yang dilakukan oleh Putri et.al (2023)
dengan judul “Pengaruh Penggunaan
Media  Wayang  Kertas  terhadap
Kemampuan Bahasa Anak”. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa metode
bercerita menggunakan wayang memiliki

banyak manfaat dalam perkembangan
bahasa siswa (Putri et.al., 2023). Menurut
penelitian tersebut juga wayang dinilai
sebagai media bercerita yang menarik dan
menyenangkan bagi anak-anak.

Selain itu terdapat juga penelitian
yang dilakukan oleh Susanti et.al. (2021)
yang menunjukkan bahwa metode
bercerita memiliki pengaruh terhadap
karakter religius siswa. Adapun karakter
religious yang dimaksud seperti berkata
jujur, suka menolong, menghargai dan
menghormati guru, serta selalu menjaga
kebersihan lingkungan.

Pemilihan Serat Dewa Ruci dalam
penelitian ini tidak lepas dari pendidikan
akhlak yang terkandung didalamnya. Serat
Dewa Ruci merupakan karya sastra yang
memiliki nilai filosofis dan memberikan
panduan mengenai langkah-langkah yang
perlu diambil untuk mencapai tujuan
hidup yang paling tinggi. Dalam
penelitian Pujiawati (2017) menjelaskan
jika salah satu cara yang bisa ditempuh
untuk mendapatkan pengetahuan tertinggi
adalah dengan memiliki akhlak hormat,
patuh dan taat dalam menjalankan perintah
guru. Menurut Abror (2020), terdapat
beberapa nilai karakter lain juga yang
dapat dicontoh oleh siswa dalam serat
Dewa Ruci seperti tawakal, jujur, kreatif,
kerja keras, serta disiplin terhadap perintah
yang diberikan gurunya.

Dengan  demikian,  penggunaan
metode bercerita pewayangan Dewa Ruci
memberikan  efektivitas yang  baik
terhadap peningkatan pengetahuan akhlak
siswa. Siswa juga dapat belajar mengenai
implementasi sifat tawakal, jujur, kreatif,
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kerja keras, disiplin, serta menghormati
guru. Selain itu juga ada kemungkinan
terjadinya pengembangan kemampuan
bahasa pada anak.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
metode bercerita menggunakan media
pewayangan Dewa Ruci efektif dalam
meningkatkan pengetahuan pendidikan
akhlak siswa di UPT SDN 47 Gresik.
Melalui penerapan metode ini, terjadi
peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa mengenai nilai-nilai
akhlak, seperti ketaatan, kejujuran, kerja
keras, dan disiplin. Hasil post-test
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mencapai nilai yang lebih tinggi setelah
penerapan metode ini, dibandingkan
dengan hasil pre-test. Hal ini menegaskan
bahwa penggunaan media tradisional
seperti bercerita dalam pembelajaran tidak
hanya menarik minat siswa, tetapi juga
meningkatkan ~ pemahaman  mereka
terhadap materi yang diajarkan.

Dalam memperluas manfaat dari
metode bercerita ini, disarankan agar guru
di sekolah lain juga menerapkan
pendekatan serupa dengan media yang
relevan dan menarik sesuai dengan
konteks budaya lokal. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat dilakukan
untuk mengeksplorasi pengaruh metode
ini terhadap aspek lain dari pendidikan
karakter, seperti keterampilan sosial dan
emosional siswa. Implementasi yang
berkelanjutan dan adaptasi metode ini di
berbagai mata pelajaran juga dapat

menjadi strategi efektif dalam pembinaan
karakter siswa yang lebih holistik.
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